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EURUSD bergerak menguat di sekitar 1.1263 meskipun pesanan 
pabrik Jerman September naik 4,4%, di bawah perkiraan 4,8%. 
Angka tersebut menunjukkan pemulihan setelah kontraksi 10,1% 
pada Agustus, sementara pertumbuhan tahunan meningkat 
menjadi 3,3%. Namun, respons euro terhadap rilis ini terbatas, 
sehingga data belum menjadi pendorong utama kenaikan dalam 
sesi perdagangan Eropa ini. Support acuan di 1.1250−1.1180 dan 
resistance di 1.1270−1.1300. 

GBPUSD bergerak menguat di sekitar 1.3490, ditopang 
ekspektasi kenaikan suku bunga BoE sebesar 25 basis poin 
menjadi 4,00% hari ini. Pelemahan dolar dan penurunan imbal 
hasil Treasury pasca pemilu AS turut mendukung kenaikan. 
Namun, karena kenaikan suku bunga hampir sepenuhnya 
diperhitungkan pasar, arahan BoE mengenai pengetatan lanjutan 
menjadi penentu respons pound. Support di 1.3390−1.3345 dan 
resistance di 1.3505−1.3558. 

USDJPY bergerak melemah ke sekitar 157.90, tertekan 
kekhawatiran kebuntuan kebijakan setelah kemenangan 
Demokrat di Kongres. Risiko perselisihan plafon utang dan 
pengetatan regulasi turut membebani dolar. Investor menantikan 
NFP Jumat, diperkirakan bertambah 65.000 dibandingkan 
29.000 sebelumnya, untuk menilai prospek suku bunga The Fed. 
Hasil melampaui perkiraan berpotensi menopang dolar dan 
membatasi penurunan pasangan. Support di 157.90−157.36 dan 
resistance di 158.00−158.70. 



Harga minyak mentah (WTI) menghadapi tekanan seiring 
memudarnya premi risiko setelah kemenangan Demokrat 
meningkatkan harapan berakhirnya perang AS–Iran. Aliran minyak 
Teluk Persia yang lancar serta pelemahan pasar fisik membebani 
prospek harga. Namun, penurunan persediaan AS 865.000 barel 
memberikan penopang. Stok sulingan turun 3,57 juta barel hingga 
berada di bawah 100 juta barel. Ketatnya persediaan produk 
olahan berpotensi membatasi penurunan, sementara laju aksi jual 
dinilai berlebihan. Investor mencermati diplomasi karena 
kesepakatan dapat mempercepat pengikisan premi risiko, 
sedangkan eskalasi berpotensi memicu pemulihan. Support di 
$86.10−$85.59 dan resistance di $87.60−$89.91. 

Harga emas (XAUUSD) bertahan di atas $4.100 dekat puncak dua 
minggu, didukung pelemahan dolar dan penurunan imbal hasil 
Treasury setelah pemilu AS. Harapan penyelesaian konflik AS–Iran 
menekan minyak ke terendah dua bulan, meredakan 
kekhawatiran inflasi dan mengurangi daya tarik dolar. Ekspektasi 
pembatasan belanja pemerintah turut menopang emas melalui 
penurunan yield. Namun, peluang kenaikan suku bunga The Fed 
pada Desember masih melampaui 80%, membatasi ruang 
penguatan. Investor menantikan NFP Jumat untuk menilai arah 
kebijakan berikutnya. Secara teknikal, momentum tetap bullish, 
tetapi kondisi jenuh beli meningkatkan risiko koreksi jangka 
pendek setelah reli kuat sebelumnya. Support di $4.124−$4.065 
dan resistance di $4.186−$4.283.



Indeks Dolar AS (DXY) tertekan oleh penurunan imbal hasil 
Treasury setelah kemenangan Demokrat dan pelemahan tajam 
harga energi. Ekspektasi berkurangnya stimulus fiskal serta 
meredanya tekanan inflasi mengurangi daya tarik dolar. Namun, 
laporan ADP menunjukkan penambahan 86.000 pekerjaan, 
melampaui konsensus 69.000, sementara kenaikan 
pertumbuhan upah mengisyaratkan pasar tenaga kerja tetap 
ketat. Kondisi ini berpotensi membatasi pelemahan melalui 
ekspektasi kebijakan The Fed yang hawkish. Investor mencermati 
komentar Hammack, Logan, dan Barkin menjelang NFP Jumat 
untuk menilai peluang pemulihan dolar. Support acuan di 
101.10−101.00 dan resistance di 101.50−101.69. 

Pasar menantikan klaim pengangguran AS, diperkirakan naik 
menjadi 196.000 dari 194.000, menjelang NFP Jumat. Konsensus 
memperkirakan penambahan 65.000 pekerjaan, meningkat dari 
29.000, dengan tingkat pengangguran bertahan 4,2%. Klaim 
rendah dan payrolls lebih kuat berpotensi mengangkat imbal hasil 
Treasury serta menopang Dolar AS melalui ekspektasi pengetatan 
The Fed. Sebaliknya, lonjakan klaim atau perekrutan lemah dapat 
memperpanjang tekanan terhadap dolar. Investor mencermati 
produktivitas kuartal ketiga, diproyeksikan naik 2,8% dari 1,4%, 
karena peningkatan efisiensi dapat meredakan tekanan biaya dan 
memengaruhi penilaian pasar terhadap prospek inflasi serta arah 
kebijakan moneter. 



1.12300 1.12740

1.12300 1.12740

TF 30M: Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek ketika harga 
menembus ke atas kedua EMA yang membentuk Golden Cross

HOLD



1.34730 1.35190

1.34730 1.35190

TF 30M: Harga menembus keatas EMA 5 dan bergerak menembus ke 
atas EMA 20, berpotensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek

1.34940
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158.700

158.700

TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek masih terbuka dengan harga 
bertahan di atas kedua EMA yang bergerak menanjak setelah 
membentuk Golden Cross

158.360
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4094.00 4151.00

TF 30M: Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga bergerak tertahan di atas kedua EMA yang bergerak menanjak 
naik

4094.00

HOLD



52.630 53.490

52.630 53.490

TF 30M: Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga bergerak tertahan di atas EMA 5 dan EMA 20 yang menanjak naik 
setelah gagal membentuk Death Cross
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88.62 86.00

86.00 88.62

TF 30M:  Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek ketika 
harga gagal menembus ke atas EMA 20 dan bergerak tertahan dibawah 
kedua EMA 

87.41
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TF 30M: Berpotensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga bergerak tertahan di atas kedua EMA yang menanjak naik

53901



28397.00 28564.00

28397.00 28564.00

TF 30M: Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga bergerak menembus ke atas EMA 20 dan bergerak tertahan 
diatas EMA 5

28473.00



7715.00 7750.00

7715.00 7750.00

TF 30M: Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga bertahan diatas kedua EMA yang membentuk Golden Cross

7731.00




